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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 Kedudukan dan Koordinasi  

1. Kedudukan 

Penulis memiliki jabatan sebagai apprentice sound editor di Fourmix. Tugas 

seorang apprentice sound editor adalah membantu para sound editor Fourmix 

dalam mengerjakan projek-projek yang berhubungan dengan suara dalam film, 

diantaranya adalah dialog dan juga sound effect. Jika diperlukan, penulis juga 

bertugas sebagai foley operator untuk membantu supervisor sound effect yang 

sedang melakukan proses foley. Tugas penulis sebagai foley operator adalah 

merekam dan memasukkan hasil foley ke dalam track software Pro Tools secara 

langsung. Sehingga hasil foley dapat diputar ulang untuk didengar oleh foley 

artist. Secara keseluruhan, penulis tidak terikat atau diletakkan dalam supervisi 

satu orang, namun dibebaskan untuk membantu para sound editor dan 

supervisor yang sedang membutuhkan. 

2. Koordinasi 

Sebagai apprentice sound editor, penulis terlibat dalam beberapa proses paska 

produksi suara beberapa film layar lebar dan sebuah film dokumenter panjang. 

Selama proses tersebut, penulis bekerja dibawah para sound editor dan 

bertanggung jawab kepada supervisor sound effect dan juga dialog. Penulis 

mendapat delegasi tugas langsung dari supervisor dan juga sound editor. 

Supervisor, sound editor, dan penulis saling berkomunikasi satu sama lain 

selama proses pengerjaan. Menurut hasil wawancara penulis pada 21 Januari 

2020, dengan Martin, komunikasi satu sama lain merupakan hal yang sangat 

penting untuk menyelaraskan visi antar orang yang terlibat dalam proses paska 

produksi suara suatu film. Oleh karena itu, dalam proses koordinasi selalu ada 

diskusi antar tingkat jabatan untuk memberikan atau menerima saran. Penulis 

juga berada dalam pengawasan langsung sound editor dan supervisor. Penulis 
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dianjurkan untuk lebih aktif bertanya dan berpartisipasi dalam proses 

pengerjaan. 

 

 Tugas yang Dilakukan 

Berikut adalah rincian tugas-tugas yang penulis kerjakan selama proses magang di 

Fourmix dari tanggal 6 Januari 2020 sampai 6 Maret 2020: 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1. Ke – 1 

(6-10 

Januari) 

Film layar lebar “Kuburan 

dalam Rumah” dan 

“Dignitate” 

-Spotting, memasukkan, dan 

menyunting sound effect “Kuburan 

dalam Rumah” 

- Menyunting dialog “ Kuburan 

dalam Rumah” 

- Membantu proses rekaman foley 

“Dignitate” 

2. Ke – 2 

(13 – 16 

Januari) 

“Kuburan dalam Rumah” 

dan film dokumenter 

panjang “Lagu Untuk 

Anakku” 

- Menyunting dialog “Kuburan 

dalam Rumah 

-Memasang ambience untuk “Lagu 

Untuk Anakku” 

Gambar 3.1. Bagan Alur Kerja Magang Penulis 

(Dokumentasi pribadi, 2020)  
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3. Ke – 3 

(20 – 24 

Januari) 

“Kuburan dalam Rumah” 

dan film layar lebar “June 

dan Kopi” 

-Menyunting dialog “Kuburan 

dalam Rumah” 

-Memasang ambience untuk “June 

dan Kopi” 

4. Ke – 4 

(27 – 31 

Januari) 

“June dan Kopi” - Menjadi foley operator untuk 

membantu proses foley “June dan 

Kopi” 

5. Ke – 5  

(3 – 7 

Februari) 

“June dan Kopi” - Menjadi foley operator untuk 

membantu proses foley “June dan 

Kopi” 

- Menyunting dan menyelaraskan 

hasil foley dengan gambar dalam 

film “June dan Kopi” 

6 Ke – 6 

(10 – 14 

Februari) 

“June dan Kopi” dan 

“Tersanjung” 

- Menyunting dan menyelaraskan 

hasil foley dengan gambar dalam 

film “June dan Kopi” 

- Spotting dan memasukkan 

ambience untuk film “Tersanjung” 

7 Ke – 7 

(17 – 21 

Februari) 

“June dan Kopi” dan 

“Tersanjung” 

- Merapikan ambience “June dan 

Kopi” 

- Preview “June dan Kopi” bersama 

klien. 

8 Ke – 8 

(24 – 28 

Februari) 

“Tersanjung” - Melakukan spotting untuk catatan 

yang diberikan supervisor dalam 

film “Tersanjung” 

- Menjadi foley operator untuk 

membantu proses foley 

“Tersanjung” 
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9 Ke – 9 

(2 – 6 

Maret) 

“Tersanjung” - Menjadi foley operator untuk 

membantu proses foley 

“Tersanjung” 

- Menyunting dan menyelaraskan 

hasil foley dengan gambar 

- Grand opening Fourmix JFS 

 

 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Berdasarkan Tabel 3.1, selama proses magang di Fourmix, penulis terlibat dalam 

pengerjaan paska produksi suara tiga film fiksi panjang dan satu film dokumenter 

panjang. Tiga film fiksi yang dikerjakan penulis adalah June dan Kopi, Kuburan 

dalam Rumah, dan Tersanjung, sedangkan Lagu Untuk Anakku adalah film 

dokumenter panjang. Penulis terlibat dalam proses memasukkan dan menyunting 

ambience film June dan Kopi, Tersanjung, dan Lagu untuk Anakku. Selain itu, 

penulis diberikan tugas untuk memasukkan dan menyunting sound effect dalam 

film Kuburan dalam Rumah. 

 Penulis tidak dapat mengikuti proses pengerjaan suara dalam film June dan 

Kopi, Lagu untuk Anakku, dan Kuburan dalam Rumah sampai selesai. Hal ini 

dikarenakan periode magang penulis sudah selesai. Akan tetapi, penulis mendapat 

kesempatan untuk terlibat dalam proses pengerjaan paska produksi suara film 

Tersanjung sampai selesai. Dalam proses pengerjaan film Tersanjung, penulis 

terlibat dalam memasukkan dan menyunting ambience, sekaligus menjadi foley 

operator. Penulis juga diizinkan untuk selalu terlibat dalam proses koreksi dan ralat 

beberapa hasil suara bersama supervisor secara penuh sebagai foley operator. Oleh 

karena itu, penulis hampir terlibat dalam sebagian besar proses foley film 

Tersanjung. Sampai pada akhirnya, penulis melakukan preview final film 

Tersanjung bersama Hanung Bramantyo yang merupakan sutradara dari film 

Tersanjung. Oleh karena itu, film Tersanjung akan menjadi fokus penulis dalam 

pembahasan proses pelaksanaan praktek kerja magang di Fourmix. 
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3.3.1. Proses Pelaksanaan Paska Produksi Suara Film Tersanjung (2020) 

Tersanjung (2020) adalah sebuah film hasil kolaborasi MVP Pictures dan Dapur 

Film. Tersanjung (2020) ditulis dan disutradarai oleh Hanung Bramantyo dan 

Pandhu Adjisurya.  Pada proses paska produksi suara, penulis diberikan tugas untuk 

mengisi ambience dalam film Tersanjung. Penulis bertanggung jawab secara 

langsung kepada supervisor sound effect, Martin Handi. Penulis dibebaskan untuk 

memilih suara ambience yang dianggap cocok untuk sebuah scene atau sequence. 

Walaupun begitu, penulis mendapat brief dari supervisor bahwa latar cerita dalam 

film Tersanjung berada di tahun 1990-an, sehingga harus lebih berhati-hati dalam 

memilih ambience, terutama ambience jalan raya karena suara mesin kendaraan 

pada tahun 1990-an dan sekarang cukup berbeda. Kendaraan tahun 1990-an 

memiliki tekstur yang unik yang sudah jarang ditemukan pada masa sekarang. 

Contoh yang cukup jelas adalah bunyi mesin motor RX-King yang diproduksi tahun 

90-an tentu berbeda dengan motor yang diproduksi di atas tahun 2010. Hal tersebut 

juga berlaku pada mesin mobil tahun 1990-an yang secara umum terdengar lebih 

berisik dan kasar dibanding tahun sekarang. 

 Setelah mendapat brief dari supervisor, penulis diizinkan untuk memakai 

fasilitas ruangan dan komputer yang sudah disediakan oleh Fourmix. Pihak 

Fourmix sangat menjaga kerahasiaan sebuah film agar tidak tersebar kepada 

masyarakat umum. Oleh karena itu, semua proses pengerjaan paska produksi suara 

dilakukan di kantor dan semua karyawan tidak diperbolehkan untuk membawa 

materi film ke luar kantor.  

Tahapan kerja penulis dalam proses pengerjaan ambience film Tersanjung 

(2020) adalah sebagai berikut:  

 

 
1. Spotting 

Menurut wawancara saya dengan Martin pada 21 Januari 2020, spotting 

adalah proses identifikasi suara dalam sebuah sequence atau scene. Penulis 

Gambar 3.2. Tahapan Kerja Penyuntingan Ambience 

(Dokumentasi pribadi, 2020)   
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harus mengetahui suara-suara lingkungan yang terdapat pada visual dengan 

menonton terlebih dulu. Ambience dapat diketahui berdasarkan latar waktu 

dan lokasi sebuah visual. Setiap lokasi memiliki keunikan dan ciri khas 

suara yang perlu terdengar dalam film sehingga kekuatan suara dalam 

mendukung visual dapat terwujud. Berikut adalah beberapa shot lokasi 

dalam dalam film Tersanjung: 

 Berdasarkan shot, Ketiga tokoh berada di bagian eksterior kampus. 

Penulis biasa membagi ambience dari yang paling luar sampai yang paling 

dekat dengan tokoh. Peulis menggunakan suara keramaian atau crowd, 

kicauan burung, dan juga suara traffic kendaraan. Penulis menggunakan 

suara crowd untuk memberi kesan lokasi kampus yang sibuk dan ramai. 

Suara kicauan burung untuk memberi kesan eksterior pada pagi hari dan 

mendukung visual yang menunjukkan beberapa pohon besar dan rimbun. 

Penulis menggunakan suara traffic kendaraan untuk menggambarkan lokasi 

terluar dari kampus, yaitu jalan raya atau parkiran. 

  

  

Gambar 3.3. Latar Kampus 

(www.youtube.com)  
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Berdasarkan shot, Karakter Yura sedang berada di dalam bilik 

sebuah wartel. Penulis menggunakan suara ambience, yaitu suara crowd, 

suara traffic jalanan, dan kicauan burung. Penulis membagi ambience ke 

beberapa lapisan. Pertama, sumber suara yang terdekat adalah crowd yang 

berada di luar bilik wartel Yura. Setelah itu, ada bunyi traffic kendaraan di 

luar wartel, dan suara ambience terakhir yang paling jauh adalah kicauan 

burung di lingkungan sekitar wartel.  

Shot di atas adalah usaha yang didirikan oleh Tian, Yura, dan Oka. 

Latar dari shot tersebut adalah pinggir jalan pada malam hari. Penulis 

Gambar 3.4. Latar Wartel 

(www.youtube.com)  

Gambar 3.5. Latar Tempat Makan Pinggir Jalan  
(www.youtube.com) 
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menggunakan ambience suara crowd, suara traffic pinggir jalan, dan suara 

jangkrik malam yang konstan. Tujuan penulis menggunakan ambience 

tersebut adalah untuk menciptakan kesan keramaian di tempat makan 

pinggir jalan pada malam hari. Penulis membagi ambience ke beberapa 

bagian. Pertama, fokus dari adegan tersebut adalah tempat makan yang laku 

dikunjungi pelanggan, sehingga suara keramaian menjadi pendukung utama 

dalam shot. Penulis menggunakan ambience pinggir jalan raya menjadi 

pelengkap untuk memberi kesan bahwa adegan terjadi di pinggir jalan, 

sehingga suara kendaraan lewat masih terdengar. Terakhir, penulis 

menggunakan ambience suara jangkrik untuk mendukung latar waktu 

malam hari. 

Berdasarkan shot yang memiliki latar di pinggir jalan pada pagi 

menjelang siang hari, penulis menggunakan beberapa ambience. Selain 

latar, terdapat pula beberapa orang dalam adegan tersebut. Oleh karena itu, 

penulis menggunakan ambience keramaian menyesuaikan visual dengan 

suara, sehingga menciptakan kesan hadirnya aktivitas crowd di sekitar 

tokoh utama. Berikutnya, penulis menggunakan ambience traffic pinggir 

jalan, yaitu mobil atau motor yang sedang lewat. Hal ini dilakukan penulis 

untuk menciptakan dan mendukung persepsi penonton bahwa adegan 

Gambar 3.6. Latar Pinggir Jalan 
(www.youtube.com) 
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tersebut terjadi di pinggir jalan. Terakhir, penulis menggunakan ambience 

kicauan burung yang tipis dan jarang untuk memberi kesan pagi hari. 

 

Berdasarkan shot yang memiliki latar di daerah perumahan pada 

malam hari, penulis menggunakan beberapa ambience. Pertama, penulis 

menggunakan ambience jangkrik untuk menggambarkan situasi waktu 

malam hari. Berikutnya, penulis menggunakan suara traffic yang terdengar 

jauh dan jarang. Hal ini untuk mendukung situasi kendaraan yang sudah 

jarang lewat pada malam hari. Penulis tidak menggunakan ambience crowd 

di sekitar perumahan karena latar waktu adegan terjadi pada malam hari dan 

aktivitas yang terdapat pada shot memiliki fokus pada kedua tokoh utama. 

2. Proses Import File Suara 

Setelah penulis mengidentifikasi ambience yang akan digunakan dalam 

adegan, penulis mencari file suara yang sesuai di library suara milik 

Fourmix. Penulis mencari nama file menggunakan bahasa Indonesia 

terlebih dahulu karena sebagian besar library suara berasal dari luar negeri, 

sehingga sulit untuk mendapat tekstur Indonesia, terutama bagian suara 

crowd kampus yang harus berbahasa Indonesia. Hal ini berlaku pula untuk 

suara traffic dan burung. Namun, khusus suara burung, penulis dapat 

menggunakan kicauan burung dari luar jika dinilai cocok dan sesuai dengan 

Gambar 3.7. Latar Daerah Perumahan 

(www.youtube.com)  
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nuansa shot. Setelah itu, penulis melakukan import file ke dalam track 

halaman kerja pada ProTools. Dikarenakan file ambience masih mentah dan 

perlu disesuaikan dengan durasi adegan dalam film, penulis perlu 

mengetahui awal dan akhir dari adegan tersebut. 

3. Proses Marking Start dan End. 

Penulis memberikan tanda atau marking pada awal shot dan akhir shot. 

Penulis meletakkan awal marking pada frame pertama dalam sebuah shot 

yang menunjukkan pergantian lokasi dan akhir marking pada frame pertama 

pergantian shot berikutnya. Hal ini dilakukan penulis untuk memudahkan 

proses sinkronisasi antar track ambience. Menurut wawancara saya dengan 

Martin pada 13 Januari 2020, pemasangan ambience biasa terdiri dari tiga 

track untuk satu lokasi dan setiap track harus sejajar satu sama lain. Oleh 

karena itu diperlukan marker sehingga penulis dapat mengetahui frame 

yang harus dipotong. 

4. Trimming 

Penulis melakukan penyuntingan atau pemotongan file ambience yang 

sudah diberi marker. Setelah itu, penulis memainkan dan mendengarkan file 

tersebut. Hal ini dilakukan penulis untuk mengidentifikasi bunyi-bunyi 

yang tidak diinginkan dalam file ambience tersebut. Misalnya dalam satu 

file ambience jangkrik, terdengar pula suara orang berbicara, suara batuk, 

atau suara berisik lain yang menganggu. Bunyi-bunyi tersebut harus 

dipotong dan dihilangkan agar ambience menjadi bersih. Setelah dipotong, 

file ambience harus dijahit untuk menutup ruang yang dipotong tadi. Penulis 

menggeser file yang tersisa di sebelah kanan, lalu menggesernya ke kiri 

untuk menutup sisa file di sebelah kanan. Setelah digeser, terdapat irisan 

antar file. Penulis melakukan block lalu menggunakan fungsi crossfade 

untuk menjahit file ambience tersebut. Crossfade berfungsi untuk 

menyamarkan dan menghaluskan file suara yang telah dipotong sehingga 

suara tetap terdengar stabil dan bersih. 

5. Fade-in dan Fade-out 
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Penulis menggunakan fade-in di awal dan fade-out di akhir setiap file 

ambience. Hal ini dilakukan penulis untuk memperhalus transisi antar file 

ambience sehingga setiap awal dan akhir suara tidak terdengar mendadak 

masuk dan berakhir. Pada setiap file ambience, penulis meletakkan fade-in 

dan fade-out sejajar satu sama lain. Hal ini diperlukan agar ambience dapat 

mulai dan berakhir bersamaan, sehingga tidak ada suara yang overlapping 

satu sama lain. Penulis meletakkan fade-in di lima sampai sepuluh frame 

sebelum pergantian gambar, dan fade-out di lima sampai sepuluh frame 

setelah pergantian gambar. Hal ini dilakukan penulis untuk memberikan 

waktu bagi ambience gambar berikutnya untuk masuk sehingga tidak 

terdengar mendadak.  

 

6. Automation atau Pengaturan Volume Gain 

Langkah terakhir yang ditempuh penulis setelah meletakkan fade-in dan 

fade-out adalah mengatur gain dari setiap file ambience. Dalam proses 

spotting, penulis membagi ambience dari yang terdekat sampai terjauh dari 

posisi tokoh. Hal tersebut memiliki pengaruh terhadap pengaturan gain 

yang dilakukan penulis. Perlu diketahui bahwa penulis hampir tidak pernah 

meningkatkan gain atau volume dari file ambience. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar file ambience dari library sudah memiliki volume yang 

tinggi. Oleh karena itu, proses pengaturan gain yang dilakukan penulis 

adalah menurunkan volume atau gain dari file ambience tersebut. 

Gambar 3.8. Fade-in dan Fade-out Track Ambience 
(Dokumentasi pribadi, 2020) 
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Menurut Martin (2020), sebaiknya track khusus ambience dibuat sebanyak 

enam track dengan masing-masing sequence memiliki jatah sebanyak tiga 

ambience. Hal ini dilakukan agar penyusunan track menjadi rapi dan mudah dilihat. 

Pada gambar di atas, setiap lokasi memiliki dua sampai tiga ambience. Jika 

penyusunan track ambience lokasi pertama terletak pada track satu sampai tiga, 

ambience untuk lokasi berikutnya disusun dari track empat sampai enam. Lalu 

kembali ke track satu sampai tiga untuk lokasi berikutnya, dan seterusnya. Hal ini 

akan mempermudah orang lain ketika melihat penyusunan ambience penulis untuk 

diperiksa. 

Selain memasukkan dan menyunting ambience film Tersanjung, penulis 

juga mendapat tugas sebagai foley operator. Sebagai foley operator, tugas utama 

penulis adalah membantu proses perekaman foley yang dilakukan oleh Martin 

Handi sebagai foley artist dan supervisor sound effect. Penulis berada di ruang 

kontrol dan bertugas untuk menekan tombol record dan juga memindahkan file 

hasil rekaman dari track record ke dalam track foley. Berikut adalah tahapan kerja 

yang dilakukan penulis sebagai foley operator: 

Gambar 3.9. Penyusunan Track Ambience 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 
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 Sebelum proses perekaman, penulis menyiapkan barang dan bahan yang 

dibutuhkan dalam proses foley. Dalam film Tersanjung, foley langkah kaki adalah 

salah satu gerakan yang paling sering dan penting untuk dilakukan. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan hasil suara lapangan yang kurang mampu menangkap 

suara langkah kaki dalam adegan. Oleh karena itu, foley langkah kaki penting untuk 

menambahkan bunyi yang menunjukkan pergerakkan tokoh dalam gambar.  

 Penulis bersama foley artist, menyiapkan beberapa jenis sepatu. Hal ini 

disebabkan alas kaki perempuan dan laki-laki cukup berbeda. Contohnya flat shoes 

dan high heels untuk perempuan dan sepatu pantofel untuk laki-laki. Semua jenis 

alas sepatu memiliki tekstur bunyi yang berbeda dan khas, sehingga perlu untuk 

menggunakan jenis alas kaki yang berbeda pula.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Selain alas kaki, terdapat juga foley adegan membanting perkakas dapur 

yang menggunakan centong sayur alumunium sebagai bahan. Centong tersebut 

akan dibanting ke meja kayu yang terdapat dalam ruang foley dan sengaja dibiarkan 

untuk jatuh ke lantai. Hal ini dilakukan agar hasil foley sesuai dengan adegan dalam 

film dimana perkakas yang dibanting juga akan jatuh ke lantai walaupun off-screen. 

Jadi selain bunyi impact ke meja, terdapat juga bunyi jatuh ke lantai dalam satu kali 

Gambar 3.10. Alur Kerja Penulis sebagai Foley Operator 

(Dokumentasi pribadi, 2020)  

Gambar 3.11. Alas Kaki sebagai Bahan Foley 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 
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take. Bunyi yang dihasilkan lebih natural tanpa harus melakukan banyak 

penyuntingan. 

 Setelah menyiapkan barang dan bahan, penulis dan foley artist memulai 

proses perekaman foley. Proses foley film Tersanjung penulis lakukan bersama 

Martin Handi yang bertugas sebagai foley artist dan supervisor sound effect. 

Keputusan terakhir tentang file hasil foley yang akan digunakan berada di tangan 

supervisor sound effect. Penulis hanya membantu proses rekaman foley. Berikut 

adalah uraian tugas penulis dalam proses perekaman foley: 

1. Penulis membuka RedNetControl untuk memeriksa dan menyalakan 

mikrofon dalam ruang foley yang digunakan untuk merekam proses foley. 

Dalam aplikasi ini, penulis melihat input mikrofon dan menyalakan fungsi 

phantom power +48v sesuai mic dan input yang digunakan. 

2. Penulis mengaktifkan mikrofon dalam ruang kontrol sehingga penulis dan 

foley artist bisa saling berkomunikasi. 

3. Penulis dan foley artist memeriksa jika terdapat noise atau bunyi yang 

menganggu setelah mikrofon dinyalakan. Jika terdapat noise, foley artist 

akan mencoba mengatur ulang pemasangan mikrofon dan penulis akan 

mengulangi langkah pertama dan kedua sampai tidak ada noise dan bunyi 

menganggu lainnya. 

4. Penulis dan foley artist memulai proses perekaman. Penulis mencari marker 

atau tanda yang telah diletakkan dalam track timecode ProTools. Marker 

tersebut berisi informasi suara yang harus diisi menggunakan foley dan 

diletakkan sesuai dengan waktu dalam film. Setelah itu, penulis 

menyampaikan informasi tersebut kepada foley artist sehingga bisa 

mempersiapkan barang dan bahan, dan membetulkan posisi mikrofon sesuai 

kebutuhan.  
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5. Penulis memberikan tanda sesuai dengan waktu adegan dalam film. Penulis 

memberi tanda menggunakan fungsi group agar dapat langsung 

teridentifikasi secara jelas. Penulis memberikan nama group sesuai 

kebutuhan foley. Pada gambar di atas, kebutuhan foley adalah langkah kaki, 

maka dari itu penulis memberikan nama dengan diawali FS yaitu singkatan 

dari foot step ditambah dengan nama pemeran atau tokoh. Misalnya FS 

Satpam, FS Oka, FS Yura, dan seterusnya. 

 

 

 

 

 

 

6. Setelah foley artist siap, penulis memberikan aba-aba sebelum mulai 

merekam. Penulis memulai playback video sekitar lima sampai sepuluh 

detik sebelum adegan foley agar foley artist memiliki waktu untuk 

menyiapkan diri sebelum memulai foley sehingga hasil foley dapat lebih 

baik dan langsung sinkron dengan gambar . Setelah adegan foley selesai, 

foley artist akan berkata “cut” sebagai tanda untuk berhenti merekam. 

7. Setelah berhenti merekam, jika foley artist kurang puas dengan hasilnya, 

foley dapat langsung diulang atau langsung dibuat cadangan dan langsung 

merekam ulang, tanpa playback. Proses retake foley dapat terjadi beberapa 

kali dan menghasilkan beberapa file foley yang perlu didengarkan bersama-

sama. Setelah mendengar hasil playback, foley artist akan memutuskan file 

yang bagus dan layak untuk digunakan. Sisa file hasil foley dapat dijadikan 

cadangan atau dihapus, tergantung keputusan dari foley artist, sekaligus 

supervisor sound effect. 

Gambar 3.12. Marking Langkah Kaki untuk Foley 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 
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8. Setelah foley artist memutuskan file foley yang akan digunakan, penulis 

memindahkan file tersebut ke dalam track lain.  

Langkah yang ditempuh penulis dalam proses perekaman foley dapat terjadi 

berulang-ulang. Langkah tersebut berlaku untuk setiap suara yang harus direkam 

menggunakan metode foley. Tak jarang pula, penulis harus secara cepat melakukan 

sinkronisasi tepat setelah selesai merekam foley. Hal ini terjadi karena permintaan 

foley artist ketika ingin langsung mendengarkan hasil foley yang sinkron dengan 

gambar. Hal ini membantu foley artist dalam mengambil keputusan untuk 

mengulang perekaman atau tidak. Setelah proses foley selesai, supervisor sound 

effect akan memeriksa kembali setiap hasil foley di dalam ruang kontrol foley. Jika 

sudah baik, maka tugas penulis sebagai foley operator sudah selesai. 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Pertama, kendala yang ditemukan penulis berasal dari diri sendiri, yaitu kurangnya 

pengalaman penulis dalam penguasaan software Pro Tools. Selama belajar tentang 

sound, penulis hanya menggunakan Studio One dan Adobe Audition. Oleh karena 

itu, pada minggu pertama penulis merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan software Pro Tools, terutama untuk bagian shortcut yang bisa mempercepat 

proses pengerjaan dalam Pro Tools. 

Kendala terbesar yang penulis temukan terdapat dalam proses paska 

produksi suara film Tersanjung. Pada 9 Maret 2020, terdapat jadwal untuk preview 

bersama Hanung Bramantyo yang merupakan salah satu sutradara dari film 

Tersanjung. Preview dijadwalkan pada jam tujuh malam. Pada siang hari, terdapat 

masalah dalam beberapa file suara dalam workspace ProTools yang nantinya akan 

digunakan untuk preview. Beberapa file suara corrupt atau rusak sehingga harus 

diganti dan dikerjakan ulang. Sebagian besar yang rusak merupakan suara 

ambience. Diperkirakan musibah tersebut disebabkan oleh proses restart server 

pada hari-hari sebelum 9 Maret 2020. Martin sebagai supervisor sound effect 

memutuskan untuk mengerjakan ulang semua suara ambience yang rusak. Martin 

meminta penulis untuk membantu pengerjaan tersebut. Penulis dan supervisor 
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harus mengejar waktu karena waktu itu sudah mulai siang, dan preview akan 

dimulai pada jam tujuh malam.  

Berkaitan dengan pandemi virus COVID-19, pada 23 Maret 2020, pihak 

Fourmix meliburkan semua kegiatan kantor. COVID-19 juga berdampak pada 

penundaan jadwal tayang beberapa film seperti Tersanjung dan Melankolia. 

Beberapa proyek yang masih dikerjakan juga secara langsung mengalami 

kemunduran jadwal. Anjuran dari institusi pemerintah terkait COVID-19, agar 

segala pekerjaan dilakukan dirumah untuk menghentikan panyebaran virus ini. 

Namun, kebijakkan perusahaan Fourmix tidak mengizinkan karyawan untuk  

membawa data-data pekerjaan atau film yang belum release, karena data-data ini 

bersifat rahasia. Hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan dan profesionalitas 

Fourmix. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi untuk kendala pertama adalah penulis diberikan keyboard khusus Pro Tools 

yang memuat informasi shortcut dalam setiap tombol. Selain itu, Leo Erwando 

sebagai salah satu supervisor sound effect mengajarkan penulis tentang dasar dari 

Pro Tools secara efektif dan cepat sehingga dalam waktu sehari, penulis dapat 

mengerti dan memasang sound effect untuk film Kuburan dalam Rumah pada hari 

pertama magang. Melalui dua solusi tersebut, penulis dapat mengatasi kendala 

keterbatasan penulis akan Pro Tools. 

 Bagi kendala yang ditemukan dalam film Tersanjung, Martin sebagai 

supervisor sound effect memutuskan untuk mengerjakan ulang setiap file suara yang 

rusak. Supervisor meminta bantuan penulis dalam proses pengerjaan agar dapat 

mengejar waktu preview. Proses pengerjaan dimulai dari siang hari dan berhasil 

diselesaikan sebelum waktu preview. Dalam proses pembetulan, penulis melakukan 

import untuk mengganti file yang rusak sehingga penulis harus melakukan ulang 

setiap proses yang pernah dilakukan dalam pemasangan ambience. Beruntung bagi 

penulis, nama dari file yang rusak masih memiliki nama sehingga penulis dapat 

mencari file suara yang sama dalam library dengan cepat. 
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 Proses preview bersama Hanung Bramantyo, selaku sutradara Tersanjung 

tetap dapat dilaksanakan pada hari yang sama. Sound editors yang bertanggung 

jawab dalam proses preview adalah Annisa Farah dan Oswald de Iry. Proses 

preview berjalan dengan lancar walaupun siang hari terdapat masalah corrupt file. 

 Perihal perusahaan Fourmix diliburkan karena COVID-19, solusi yang 

ditawarkan adalah Fourmix terpaksa menunda semua pekerjaan sampai situasi 

menjadi lebih kondusif. Hal ini dilakukan Fourmix untuk menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan karyawan, sekaligus mengikuti saran dan perintah dari pemerintah 

untuk menjaga jarak satu sama lain. Oleh karena itu, semua pekerjaan paska 

produksi suara Fourmix, sementara diberhentikan dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. Proses Preview Tersanjung bersama Hanung Bramantyo 

(Dokumentasi pribadi, 2020)  


